BAB IV
- ANALISA NILAT HADIS-HADIS TENTANG
WAKTU-WAKTU SATAT MAKTUBAH

A. Keadaan persambungan sanad dan kwalitasnya.

Untux lebih jelasnya daiam penelitian persambung
an sanad ini ialah, menggunakan metbde bila seorang ra-
wi telah disebutkan sebagai guru/ﬁurid seorang rawi ma-
ka dinyatakan bersambung diantaranya. Tetapi bila pera-
wi itu tidak disebut sebagai guru atau murid dari rawi
Yang lain dan hanya disebutkaﬁ "wa-zhalqun/wajama'atun/
wagairuhum/waakharuna' di akhir penyebutan guru - guru
atau murid perawi, maka yang dijelaskan ialah adanya
kemungkinan hidup semasa diantara guru dan murid, deng-

an melihat tahun kewafatannya.

Semua sanad hadis tentang waktu-waktu salat maic-
tuban adalah diawali dengan tiga rawi yaitu, 'Ubaidilla
bin Yahya al-Laisi dari Yahya bin Yahya al-Laisi, dari
Malik bin Anas. Oleh karenanya, dalam persambungan per-
sambungén tiga rawi tersebut dibuktikan hanya pada ha-
dis pertamanya saja, sedang uniux rawi-rawi selanjutnys

dibuistikan kemuttasilainya pzca setiap hadis-hadis itu.

1. Keadaan persambungan sanad hadis pertama.
a. 'Ubaidillah bin Yahya al-Laisi.

Nama lengkapnya, Abu Marwan 'Ubaidillah bin al -
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Imam Yahya bin Yahya al-Laisi (wf. th. 298 H. bulan Ra-

madan tgl.1l0). Beliau dikenal sebagal fagih Cordova dan

Musnid Andalusia.

Beliau meriwayatkan al-Muwatta' dari ayahnya seﬁ
diri, Yahya bin Yahya bin Kasir al-Laisi. Hadis-hadis -
nya diriwayatkén oleh sejumlah besar ulama'. ('Abil-Fa-

lah 'Abdul-Haiyi, t.th.: I, juz 2: 231). .
b. Yahya bin Yahya al-l.aisi.

Nama lengkapnya, Yanya bin Yahya bin Kasir bin
Waslas bin Syamlal al-Laisi, Abu Muhammad al-Faqih (Wwf.
th. 234/236 H. bulan Rajab). Beliau dikenal sebagai Fa-

gih Andalusia.

Beliau meriwayatkan al-Muwattat! langsung dari I-
mam Malik sendiri, dari al-Lais, Ibnu 'Uyainan, dll.
Hadis-hadisnya diriwsystkan oleh 'Ubaidillah bin Yahya
Ibnu Makhlad, dan lain-lainnya. (Ibnu Hajar al-'psqala-

ni, 1327 H.: II: 300 - 301).
€. Malik bin Anas.

Nama lengkapnya, Abu 'Abdillah Malik bin Anas
bin Malik bin Abi 'Amir bin 'Amr bin Haris bin Gaiman
bin Jusail al-Asbaii al-Himyari al-Fagih al-Madani (la-

hir th. 93 4. wf. 179 #, bulan Rabi'ul Lwal).

Beliau merivwayatkan hadis dari Zaid bin Aslam ,

Nafi' maula ibn 'Umar, Az Zuhri, Rabi'ah bin Abi 1Abdir
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Rahman, Yahya bin ga'id; Hisyam bin 'Urwah, Néfi' Malik
Yazid'biﬁ Ziyéd, Ibnu Ishaq, wa-khalqun. fadis-hadisnya
diriwayakan oleh Az Zuhri, Yahya bin ¥ahya al-Laisi,

Yahya bin Sa'id al-gnsari, wa-akharuna. (Ibnu aajar al-

'Asqalani, 1327 H: X: 5 - 8).

Keterangan diatas menunjukkan bahwa, rawi no. 1,
2 dan 3 dinyatakan saling bertemu. Oleh sebab itu maka,
dalam hadis-hadis selanjutnya ketiga rawi tersebut juga

dapat dinyatakan sahih pertaliannya.
d. ibnu Syihab Az Zuhri.

Nama lengkapnya, Abu Bakar Muhammad bin Muslim
bin *Ubaidillah bin *pbdillah bin Syihab bin tAbdillah,
bin al-*aris bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah Az Zuhri (

lanir th.51 H, wf. usia 73 th. tepet pada th.124/125 H)

Beliau menerima hadis dari 'Abdullah bin 'Umar s
'Urwah bin Zubair, Yahya bin Sa'id, Anas, al-wasim bin
Muhammad, al-A'raj, wagairuhum. Hadis-hadisnya .diriwa -
yatkan oleh 'Umar bin 'Abdil 'Aziz, Yahya bin 3a'id al-
Ansari, Ishaq, Hisyam bin 'Urwah, Malik, wa-aknaruna. (

Ibnu Hajar, 1327 H: IX: 445 - 450).
€. 'Umar bin tAbdil 'pziz.

Nama lengkannya, Abu iafs 'Umar bin 'Abdil tAziz
bin Marwan bin al-fakam bin gbil-t'as bin 'Umaiyah (1lh.-

th., 61 H, wf. bulan Rajab th.10l1 H). Beliau memerima ha
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dis dari Anas, 'Urwah bin Zubair, Sa'ib bin Yazid,. Abi
Salamah bin 'Abdir Rahman, wa-tuddatun. Hadis-hadisnya,
adalah diriwayatkan oleh Az Zuhri, Muhammad bin Az Zu-

bair, wa-akharuna. (Ibnu Hajar, 1327 H: VII: 475 -478). .
f. 'Urwah bin Zubair,

Nama lengkapnya, Abu 'Abdillah 'Urwah bin Zuba-
ir, bin 'Awam bin Khuwailid bin Asad al-Madani (1h. th.
23 Hy, wf. th.93 H). Beliau menerima hadis dari Aisyah ,
'Abdullah, Asma' binti Abi Bakar, 'Amr bin 'As, Abu
Hurairah, Mugirah bin Syu'bah, Basyir bin Abi Mas'ud al
Ansari, Abu “alamah bin ' Abdir Rahman, wa-akharuna, Ha-
dis-hadisnya diriwayatkan oleh Az Zuhri, anaknya, 'Ab-
dullah, 'Usman, Hisyam, Muhammad, Yahya dan lain-lain.(

Ibnu Hajar, 1327 H: VII: 180 - 185).
8. Mugirah bin Syu'bah.

‘Nama lengkagnya, Abu 'Isa al-Mugirah bin Syu'bah
bin Abi 'Amr bin Mas'ud bin Ma'tab bin Malik sas Sagafi,
(wf. th.50 H). Beliau menerima hadis dari Nabi saw. sen
diri. Dan hadis-hadisnya diriwayatkan olen anak—anaknya
yaitu, tUrwah, Hamzah, Gaffar, 'Urwan bin Zubair dan

lain-lain.(Ibnu Hajar, 1327 H: X: 262 - 263).
h, Basyir bin Abi #Mastud al-Ansari.

Nama lengkapnya, Basyir bin Abi'mag'ud 'Ugbah -

bin 'Amir al-Ansari al-Madari, beliau lahir setelah wa-

Ll
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fat Nabi saw. Al-Bukhari dan Muslim menggolongkannya se-
bagaiagdlongan tabitin. Beliaﬁ menerima hadis dari ayah- -
nya sendiri. Dan hadis-hadisnya diriwayatkan oleh ahak-
nya, 'Abdur Rahman; 'Urwah.bin Zubair, Hilal bin  Jabir
~dan Yunus bin Hilbkas, (Ibnu Hajar, 1327 H: I:466-467).

i. Abu Mas'ud al-Ansari.

" Nama lengkapnya, 'Ugbah bin t'Amr bin Sa'labah bin
Asirah bin 'Usairah bin 'Atiyah ... al-Khazraj al-Ansari
al-Badri (wf.th. 40 H).. Beliau menerima hadis langsung
dari Nabi saw., Adapuﬁ hadis—hadisnya diriwayatkan oleh
anaknya, Basyir, tAbdullah bin Yazid, Abu wat'il, 'Alga -
méh, Qais bin Abi Hazim, wa-akharuna.(Ibnu hajar, 1327 H

VII: 247 -248).

Keterangan seperti di atas menunjukkan bahwa per-’

sambungan hadis ke-I ini dinyatakan sahinh/tidak cacat.

2. Keadaan persambungan sanad hadis ke-dua,

Sanad dalam hadis ini hanya ada dua rawi yaitu ;
'Urwah dan 'Aisyah, sebab hadis ini masih serangkaién
dengan hadis pertama. Untuk persambungan sanad no.l sam-
pai 'Urwah dapat dinyatékan saling pertemu seperti dalam
hadis pertama, sedang sanad selanjutnya adalah sebagi be

rikut penjelasannya :
b, t'Aisyah, isteri Nabi saw.

'Aisyah ialah, ummil-Mu'minin ummi 'Abdillah tAi-
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syah binti Abi Bakar As Siddiq (wf.th. 57 H). Beliau me-
nerima hadis langsung dari Nabi sendiri. Hadis- hadiénya
diriwayatkan oleh al-Qasim bin Muhammad, 'Urwah bin Az-
Zubair, Abu Musa al-Asy'ari, Abu Hurairah, Malik biﬁ'Abi
Emir, 'Ata' bin Yasar, 'Amrah binti *Abdir Rahman, wa-

khalqun kasir.(Ibnu Hajar, 1327 H: XII: 433 - 436).

Dari keterangan di atasmaka, sanad hadis ke~ dua

ini dapat dinyatakan sahih kemuttasilannya.

5. Keadaan persambungan sanad hadis ke-tiga.

Sanad-dalam hadis ini terdiri dari 5 rawi, no.l,2
dan 3 telah dinyatakan muttasil seperti sanad hadis ke-T
sedangkan rawi/sanad no. 4 dan 5 akan dijelaskan sebagai

berikut :
d. Zaid bin Aslam.

Nama lengkapnyaAbu 'Abdillah Zaid bin Aslam al -
'Adawi al-Madani al-Faqgih maula t'Umar (wf. pada hari ke
10 buian Zul-Hijjah, th.136 ﬁ). Beliau menerima hadis da.
ri Ibnu 'Umar, Abu Hurairah, 'pisyah, Anas, Bisri bin -
Sa'id, al-A'raj, wa-gairuhum. Hadis-hadisnya diriwayat -
kan oleh tiga orang anaknya yaitu, 'Usman, 'Abdullai dan
' fbdur Rahman, Malik, 'Ubaidillah bin 'Umar, Ibn Ishag ,
Muhammad bin Ja'far, wa-jamatatun.(Ibnu Hajar; 1327 H: -

III: 395 -396).

e. tAtat bin Yasar.
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ﬁéma lengkapnya, Abu Muhammad 'Ata' bin Yasar al-
Madani al-Qadi maula Maimunah (1h.th.19 H, wf.103 H).
Beliau menerima hadis dari Mu'ad bin Jabal, Abu Hurairah
tAbdullah bin "Umar, tAisyah, Abi Rafi' maula Nabi, wa-
jama'atuﬁ. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleﬁ Abu Salamah-
bin 'Abdir Rahman, Zaid bin fslam, wa-akharuna.(Ibnu Ha-

jar, 1327 H: VII: 217 -218).

Sanad dalam hadis ini bilé diteliti dari no.l sam
pai 5, maka dinyatakan muttasil, tetapi jika diteliti
Jangka waktu antara kelahiran f§a' dengan wafat Nabi saw
maka, tidak dimungkinkan bertemu antara keduanya, sehing
ga dalam hal ini harus ada jalur penghubungnya, disini‘
disebutkaﬂ "rajulun'. dengan demikian sanad hadis ketiga

ini dinyatakan terputus/mursal sanadnya.

4. Kedaan persambungan sanad hadis ke-empat.

Dalam hadis ini sanadnya terdiri 6 rawi, no.l,2,3
telah dinyatakan muttasil pada hadis ke-T, sedang untuk

persambungan sanad selanjgtnya adalah sebagai berikut :
d. Yahya bin Sat'id.

Nama lengkapnya, Yahya bin Sa'id bin Qais al-An -
sari Abu Sa'id al-"adani al-Qadi (wf.th/144 H). Beliau
menerima hédis dari Anas bin Malik, 'fbdullah bin 'pmir,
Abu Salaman bin ';bdir Rahman, Sa'id bin *asar, 'Amrah -
binti 'Abdir Rahman, al-Qasim bin Muhammad, Az Zuhri ,

Nafi' maula Ibnu !'Umar, Biéri bin Yasar, wa-khalqun. Ha-
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dis—hadisﬁya diriwayatkan oleh Az Zuhri, Malik, Ibnu Is

hag, wa-akharuna.(Ibnu Hajar, 1327 H:XI: 221 - 223).

€, 'Amrsh binti 'Abdir Rahman.

’ Nama lengkapnya, 'Amrah binti 'Abdir Rahman bin
Zurarah al-Ansariyah al-Madaniyah (wf.th. 98/103/106 H)
‘Beliau menerima hadis dari 'pisyah, Uhmi Hisyam bin Ha-
risah, Habibah binti Bahal. Hadis-hadisnya diriwayatkan
oleh anaknya, 'Abur Rijél, Yahya bin 'Abdillah, Sa'ad,

Yahya, 'Urwah bin Zubair, Az Zuhri,‘wa-akharuna.( Ibnu

Hajar; 1327 H: XII: 438 - 439).

Keterangan di atas menunjukkan bahwa, sanad no.4
dan 5 dinyatakan ittisal. Adapun persambungan sanad no.
6 baik dengan guru maupun muridnya, adalah sebagaimana

telah dijelaskan pada hadis ke;dua.

5. Keadaan persambungan sanad hadis ke-lima.

Sanad dalam hadis ihi terdiri dari 8 rawi, no.l,
2,3 dinyatakan ittisal seperti pada hadis pertama. Rawi
no.4 dan 5 juga dinyatakan ittisal seperti pada hadis
ke-tiga. Sedangkan rawi no.6,7 dan 8 penjelasannya se-

bagal berikut ini -
f. Busyri opin Sa‘id,

Nama lengkapnya, Busyri bin Sa'id al-rigdani Az~
Zahid maula Ibnu al-Hadramai (wf.th. 100/101 #H, di kota

Madinéh, ketika berusia 78 th.). Beliau menerima hadis
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dari Abu Hurairah, 'Usman, Abi Satid, Sa'id bin Abi Wag-
gas, wa-gairuhum. Hadis-hadisnya diriwayatkan‘oleh Bakir
. bin al-Asj, Salim Abun Nadar, Muhammad bin Ibrahim, wa-

gairuhum.(Ibnu Hajar, 1327 H: I: 437 - 438).
g. Al-A'raj.

Nama lengkapnya, Abu Dawud !'Abdur Rahman bin Hur-
muz al-A'raj al-rMadani maulé Rabitah (wf.th. 117 H). Be-
1isu menerima hadis dari Abu Hurairan, Abi Sat'id, 'Ubai-
dillaﬁ bin Abi Rafir, wa—gairuhum. Hadis-hadisnya diri -
wayatkan oleh Zaid bin Aslam, Az Zuhri, Yahya bin Sa'ic,
Rabi'ah, Salih pin Kisan, wa-gairuhum.(Ibnu hajar, 1327-

H: VI: 290 - 291).

h. Abu Hurairah.

Nama lengkapnysa, 'Abdur Rshman bin Sakhar Ad;Dau-
si al-Yamani (wf. di Madinah th.59 H). Beliau menerima
hadisllangsung dari Nabi saw.. Adapun hadis-hadisnya, di.
rivayatkan oleh anasknya, al-Muharrar, Ibnu Abbas, Ibnu
'Umar, Busri bin Sa'id, 'Ata' bin Yasar, 'Ubaidillah bin
Abi Rafi', 'Urwah bin Zudair, FHafi' maula Ionu 'Umar,
al-L'raj, Sa'id bin Yasar, Anas, wa-akharuna.(Ibnu Hajar

1327 H: XII: 262-265).

Sanad dalam nadis ke-lima ini, dimuka telah dije-
laskan bahwa, 4 rawi yaitu no.4,5,6,7 semuanya adalah di
nyatakan ittisal déngan Abu Hurairah. w.ak;a déngan demi -

kian dapat dipastikan bahwa ssnad hadis ke-lima ini ada-
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lah séhih\(bersambung hingga kepada Nabi).

. 6. Keadaan persambungan sanad hadis ke-enam.

Sanad dalam padis ini terdiri dari 5 rawi, no. 1
2 dan 3 telah dinyatakan ittisal pada hadis pertama.
Untuk pérsambungan éanad selanjutnya, yaitu no.4 dan 5,

penjelasannya adalah sebagai berikut .

L]

d. Nafi' maula 'Abdillah ibnu t'Umar.

Nama lengkapnya, Abu 'sAbdillah Nafi' bin Sirjasi
Ad-Dailami al-Madani al-Faqih maula 'Abdillah ibn Umar,
(wf.th., 117 H). Beliau meriwayatkanvhadis dari Ibnu -
'Umar, Abu Hurairah, t'Aisyah, Rafi' bin Khudaij, Umnmi
Salamah, Zaid, wa-jama'atun. Hadis—hédisnya diriwayat -
kan oleh Yahya bin Sa'id al-Ansari, £z Zuhri, Malik bin
Anas, al-Lais, wa-khalqun kasir.(Jalaluddin As Suyuti s

t.th. b. 4O).

e."Umar bin Khattab.

" Nama lengksonya, Abu Hafs 'Umar bin Khattab bin
Nufail bin 'Abdil 'Aza al-Quraisyiyi (wf. bulan Zul-Hij
Jjanh th. 23 H). Beliau menerima hadis langsung dari Nabi
saw. Adapun hadis-hacdisnya adzlah diriwayatkan olei a -
naknya, 'Asim, 'Abdullah, Hafsan, 'imar bin '4s, 'Ugbah
bin 'Amir, Abu Hurairah, Abu Musé al-Asy9ari, 'Aisyah ,
Anas, Sa8ic bin Musaiyab, Talhah bin 'Ybaidillah, wa -

khalqun kasir.(Ibnu Hajar, 13%27: VII: 438-441).
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Ketefangan di atas menuhjukkan bahwa, sanad da-
o lam hadis ke-enam ini dinyatakan tidak muttasil/ tidak
sambung karena antara sanad no.4 dan -5 bila diteliti

tahun wafatnya; maka menunjukkan tidak adanya kemung-
kinan untuk bersambung secara langsung, sehingga dalam
~hal ini dépat diketahui ada seorang rawi yang digugur-

kan.

7. Keadaan persambungan sanad hadis ke~ tujuh.

Sanad dalam hadis ke-tujuh ini terdiri dari (6)
rawi, no.l,2 dan 3 telah dinyatakan kemuttasilannya pa
da sanad hadis pertama. Rawi no. 6 kemuttasilannya te-
lah dijelaskan dalam sanad hadis ke-enam, sedang per-
sambungan rawi no. 4 dan 5 dapat dijelaskan sebagai be

rikut
d. 'Ammihi (Abu Suhailin).

Nama lengkapnya Nafi' bin Malik bin Abi 'smir -
al-Asbahi Abu Sahl at-Tamimi al-Madani. Nafi' menerima
hadis dari ayahnya sendiri, dari Ibnu 'Umar, Sahal bin
Satad, Anas, al-Gasim bin j}uhammad, wa-gairunum. Hadis
hadisnya diriwayatkan olen Az guhri, Malik bin Abi -
'Amir, Muhammad bin Telhsi, wa-akharuna.(Ibnu Hajar |,
1527 E: X: 409 - 410).

e. Abihi (Malig bir bl 'Amir).

Nama lengkapnya, lalik bin Abi 'Amir al-Asbahi, -

Abu Anas, yaitu kakek Iman Malik (wf.th. 74 H). Beliau
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menerima hadis dari 'Umar, 'Usman, Talhah, 'Ugail bin’
Abi Talib, Abu Hurairah, 'Aisyah, Rabitah. Hadis-hadis:.
nya airiwayatkah oleh anak-anaknya, Anés,'Néfi', Rabit
Sulaiman bin Yasar dan Muhammad bin Ibrahim at-Tamimi.,

(Ibnu Hajar, 1327: X: 19).

.Keterangan dimika dapat menunjukkan bahﬁa hadis
ke-tujuh ini sanadnya dinyatakan sahih (ittisal dari

awal hingga ahir sanad).

8. Beadaan persambungzn sanad hadis ke-delapan.

Sanad dalam hadis ke-delapan ini ada 6 rawi, no
1,2,3 dan 5 (abihi= 'Urwah) telah dinyatakan persam -
ngannya pada penjelasan sanad hadis pertama, hanya sa-
Ja bila rawi no. 5 dicertslikan kepada rawi no.6, maka
memungkinkan untuk tidak dapat bersambung antara ke~
duanya. Hal ini dapat dibuktikan dengah melihat tahu
kelahirannya dan wafatnya, serta date guru dan murid -
nya. Untuk rawi no. 6 penjelasannya dapat‘diketahui pa
da sanad hacis ke-enam, sedang rawi no. 4, maka penje-

lasannya adalah sebagai berikut :
~d. Hisyam bin 'Urwan.

Nama lengzapnya, idbu 'Abdillah Hisyam bin '{r -
wah bin Az Zubai bin 'Awam al-Asadi (lh.th. 61, wf.th.
145 H). Eisyam meriwayatikan hadis dari” ayahnya, vaman-
nya, 'Abdullah bin Zubair, saudaranya; ‘'Abdullah dan

'Usman, wa-ta'ifatun. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh
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Malik, Abu Hanifah, Syu'bah, wa-khalqun.(Jalaluddin As
Suyuti, b: t.th.: 41).

Keterangan di atas menunjukkan bahwa pertalian
antara rawi no. 1,2,3,4, dan 5 dinyatakan muttasil,
sedahgkan réwi no.5 dan 6 ('Urwah dengan 'Umar bin
Khattab) dinyatakan tidak sambung. Dengan demikian ma-
ka, sanad hadis ke-delapan ini dinyatakan putus/munqa-

tit' sanadnya,

9. Keadaan persambungan sanad hadis ke-sembilzn.

Sanad hadis ini terdiri dari 6 rawi, no.l,2 dan
3 dalam saznad hadis pertama telah dinyatakan bersam -
bung. Rawi no. 6 sebagaimana dalam hadis ke-lima ada
diantara rawi (sebagai murid) yang bernama 'Abdullah
bin Rafi', maka pertaliannya dinyatakén mucttasil juga.
Adapun rawi no. 4 dan 5 dapat dijelaskan sebagai beri-

kut ini .
d. Yazid bin Ziyad.

Nama lengkapnya, Maisarah Yazid bin Ziyad al-
Yadani maula 'Abdillzh bin 'Iyasy al-Makhzumi. Yaziad
menerima hadis dari Muhammad bin Ka'ab al-Qardi dan
'Abcullah bin Rafi maula ummi Salamah. Adapun hadis
hadisnya‘diriwayafkan oleh Ibnu Ishaq dan Imam Malik .

(Ibnu Hajar, 1327 4: XI: 328).



e. 'Abdillah bin Rafi'.

' Nama lengkapnya, 'Abdillah bin Rafi' al-Makhzu-

mi Abu Rafi' al-Madani maula ummi Salamah zaujin Nabi.
Beliau meriWayatkan hadis dari Ummi Salamah, Abu Hu -
fairah, Hajjaj bin 'Amr bin Gaziyah al-Aﬁsari, wa-gai-
ruhuh} Dan hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Aflah bin
Sa'id.ai—Qabba'i, Ayub bin Khalid, Sa'id bin Abi Sa'id
al-Magbari, wa-gairuhum. (Ibnu Hajar, 1527 H; V: 206).
Dari keterangan tersebut di atas dapat disimpul

kan bahwa, antara Yazid dan 'Abdillah bin Rafi' adalah

bertemu. Maka dengan demikian sanad hadis ke-IX ini di

nyatakan sahih persambungan‘sanadnya.

10. Keadaan persambungan sanad hadis ke-sepuluh,

Sanad hadis ini terdiri dari dari 5 orang, rawi
no. 1,2 dan 3, pada sanad hadis pertama dinyatakan -
muttasil. Untuk sanad no.4 dan 5 dapat ¢ijelaskan se-

bagai berizut :
d. Ishag oin 'Abdillah bin Abi Talhah.

Nama lengxapnya, Ishag bin 'Abdillah bin Abi
Talhah Zaid bin.sahl al-fnsari an HJajjari al-ladani (-
wf,th., 134 H). Isha¢ menerima nadis dari ayeahnya, dari
Anas bin Malik, Abu Murrah dan lainnya. Hadis-hadisnya

diriwayatkan oleh Yanya oin Sa'id al-pAnsari, Malik ’
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Ibnu Juraij, al-Auza'i, wa-khalqun.(Ibnu_Hajar, 1327 H
I: 239 - 240).

e, Anas bin Malik.

Nama lengkapnya, Anas bin Malik bin An Nadar -
bin Damdam bin Zaid bin Haram bin Jundab bin "Amir bin
Qunm al-Ansari Abu Hamzah al-Madani (wf.th. 93 H, usié
ld?). Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw., Abu -
Bakar, 'Umar, 'Usman, wa-jama'atun. Hadis-hadisnya di
riwayatkan oleh Ishag bin 'Abdillah bin Abi Talhah, Az
Zuhri, Rabi'ah bin Abi 'Abdir Rahman, Yahya bin Sa'id- -
al-Ansari, wa-khala'iqun. (Ibnu Hajér, 1327 4: I: 376-

- 379).

Beberapa keterzngan tersebut di atas menun juk -
kan bahwa, sanad hadis ke-sepuluh ini adalah dinyata-

kan sahih persambungannya.

11l. Keadaan persambungan sanad hadis ke-sebelas.

Sanad hadis iniiterdiri dari 5 rawi, no.l,2,3,4
telah dinyatakgn muttasil seperti pada hadis pertama .
Untuk rawi berikutnya, yaitu rawi no. 5 sebagaimana
yang telan dijelaskan dalam sanad hadis ke-10, ada di
antera rawi (sebagai murid) yang beranams Az Zuhri. HMa-
Ka demikian ini telah dapat dinyatakan banwa, sanac
hadis ke-1l ini adalan cinystakan muttasil dari permu-

laan hingga ahir sanad.
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12. Keadaan persambungan sanad hadis ke-dua belas.

'sanad hadis ini terdiri dari 5 rawi, rawi no.l
2, 3 telah dapat dinyatakan sahih persambungannya se-
bagaimana dinyatakan pada sanad hadis pertama. Adapun
rawi berikutnya, yaitu no. 4 dan 5 meka pertaliannya,

adalah dapat dijelaskan sebagai berikut :

d. Rabi'an binti 'Abdir Rahnan.

. Nama lengikapnya, Rabi'ah binti 'Abdir‘Rahman ,
Farukh at-Taimi (wf. di Anbar th. 136 H). Beliau me-
nerima. hadis dari Anas, Muhammad bin Yahya bin Hibban
al-Qasim bin Muhammad, Ibnul*Musayyab, al-p'raj, wa-
akharuna. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Yahya bin.
Satid al-Ansari, Mglik, Syu'bah, wa-gairuhum. (Ibnu -

Hajar al-'Asqalani, 1327 H: III: 258 - 259).

€. Al-Qasim bin Muhammad.

Nama lengkapnya, al-Qésim bin Muhcmmad bin Abi
Bakar As siddiq Abu Muhammad (wf. usiz.70, th. 106 H)
Al-Qasim m?nérlma hadis dari ayahnya, dari 'Aisyah, -
Abu Hurairah, wa-~gairuhum. Adapun hadis-hadisnya ada-
lah diriwayatkan olen anaknya, t'Abcur dahman,lAs Sya!
bi, Yahya, Sa'id bin Sa'id al-Ansari, Nafi' maula ibn
'Umar, Az Zuhri, Rabi'an, wa-aikharuna. (Ibn Hajar al-

Asqalani, 1327 H:VIII: 333 - 335).

Keterangan di atas menunjukigan bahwa, antara
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RabI'sh dengen al-Qaeim adalah dinyataken ittisal. Oleh

. sebab itu maka, sanad hadlbs ke-12 ini dinyatskon seba -

gsl sanad yang'ittisél dori permulasn ssned hingga ahir

sanad,

,Be Keadaan Xwalitas rawi-rawinya,

Untuk menentuksn sshih tidsknya hadis tentang “-

waktu-waktu salat msktubsh ini", meks satu diontera sys-

rat-sysratnya yaitu meneliti keadaan kiqah tidaknya pe-

rawi. Dslam hal ini rawi yang skan diteliti sebanyak 28

orang, secara berurutsn penjelssannys di bawsh ini

-

1. 'Ubaidilleh bin Yahya al-Laisl,

Dinystskan oleh Muhammad Fu'ad 'Abdul Bagi sebagai
orang yang dikenal dengasn faqih Cordova, Musnid An -
dalusia.(Muhsmmad Fu'ad 'Abdul Baqi, t.th.: I : 5).
Dikatakan oleh Abil FalE? sebagai orang terhormat ;
berwibawa, faqih Cordovs, musnid Andalus.(Abil Falag

“-t.the: I: 2: 231).

2. Yshya bin Yshys al-Laibsi.

Ibn 'Abdil Bar mengstsksnnys sebagsi muftl dan fagqlh

] - . -
Andslus setelah Iss bin Dinar, basik lafaz dan korek-

sinya, Biqsh, 'Aqil dan husnul-Huda.

Kata Ibnu Bgsykiwal, Yahya orsng ysng terkebulksan
Do'asnys, dan Ibnul-Faradi mengstsksn orang nomor so-

tu dinegarsnys.(Ibnu Hajar, 1327h : XI : 301).
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3, Malik bin Anas.

lbn HibLan berkals : Mallk sebagl permulssn ulsms di
Madinash yang menyaring perawi @adIé dan meninggalkan
rawi yang tidsk kepercayasan.

Mes'ab Az Zubairi berkata: Malik 6rang yaug‘éiqah ,
ma'mun, Lsbatun, wara', 'Alim, Hujjsh.

Kata As Syafi'I, Malik sebagsi hujjash Allah dimuks
bumi terhadap mskhlugnys.(Ibnu Hajer, 1327h :X:8-9).

4. Ibnu Syihab Az Zuhri.

Imem Ahmad menysteksnnys sebagsi orang terboik yadik
dan isnadnya('Ajjej sl-Khatib, .t,th.: 496).

Ibnu Sa'sd berkata : ia tergolong éiqah, bsnysk ha-
dis, ilmu dsn riwsyat. Kata 'Umar bin 'Abdil 'Aziz ,

Az Zuhri lebih tahu tentang sunnah Nabi(Ibn Hajar, -

. 1327h ¢ IX: 448 - 449).

5. 'Umar bin 'Abdil ‘Aziz,

Dikatakan oleh Ibn Sa'sd, sebsgsi imem yang sadil,
Siqsh, ma'min, wara', banysk hedIk, Anas mengatskan,
?Elatnya menyamai §315t Nobi.(Ibn Hejer, 13%:7 H: VII
l+76).~

6. 'Urwah bin Zubelir.

Para MuhaddisIn menystskan kedabitannys, siqah, ama-
neh, Kata ibn 'Uysinsh : 'Urwsh lebih tshu tentsng
hadis 'Kisyah.‘Mugammad bin Sa'od mengstsksn &iqsh ,

me'mun, banysk hsdis.(Muhsmmad Abu Zshwin, 193-194).
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7. Mugirsh bin Syu'bsh.
Ibnu Sa'ad berkats: Mugirah terkenal sebagai ahli da-
lsm periwsyston don moemiliki kecorduuan.(duiﬁluddIn
As Suyuti, t.th.b : 39).
Asy Sys'bl berkotu: satu dionturs 4 orong yung cerdik
skalnys yaitu, Mugirsh, Qabi§ah berkata: MugIrsh ter-
gclong kelompok sshabat.(Ibnu Ha jor, 1327 H: VII:262)

8. Basylr bin AbI Mas'ud al-Ansari.

Al-'4Js11, Ibn Hibban, sl-Bukharl den Muslim semusnya
mengataksn kebiqahannya. Demikion jugs Abu thim.

Ibn Munadah berkata: Basyir tergolong kelompok ssha -
bat.(Ibn Hajer, 1327 H: I: 467).

9, Abu Mas'ud sl-Anssri,

Imam Muslim, Bukhari, Abul-(zsim At Tebari berpends -

'pet bshwa AbU Mas'ud menysksikan persng Badar. Menu-

rut 'Urwsh, Abu Mas'ud menysksiksn Bal'sh 'Aqabah ,
meks belisu tergolong sshubst.(Ibn Hajsr, 1327 H: VII
21-'*8) .

10. 'Aisysh isteri Nebi.

8. Muhaddisin berpendapst: 'Aisysh meriwsyatkan 2210 ha-

dIs, yang muttafaq 'Alaih 174 ?adié. Bukhari meriwas -
yatkan 54 dsn Muslim 68 hadis.(Mu?ammad Abu Zshwin, t.
th.: 138). Menurut 'A?E' bin AbI Raba?: sepandai-pan-
dsi menusis den sebsik-baik pendapafﬁya gecars umum.

Menurut 'Urwsh: seorang ysang lebih mengerti tentsng -

k)
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.

figh dan sys'ir Arab.(Huderi Beik, t.th.:148).

1l. Zsid bin Aslam.

Ahmad, Abu Zar'nh, Abu Hatim, Muhommad bin Sa'sd, An-

~Naga'l, Ibn Harassl, semusnys mengatskan tsigsh. Kata

Ya'gub biﬁ'Syuibah: 8igah, sahli ilmu den TafsIr. lbnu
'Uyninah mengntaken; seorang yang salih, tetapl dnlam

hafalannya terdapet sesuatu.(Ibn Hajar,1327:I1I1:396).

12. 'APE' bin Yasar.

Ibn Mu'in, Abu Za'sh, An Nasa'l mengatakan &iqah. Ibn
Sa'ad mengatakan 5iqsh dan banysk ?adIénya yang dipe;
roleh deri 'Abdullah As SenabihI. Imdm Malik juge me-
nyatskean demikisn.(Ibn Hajer, 1327 H: VII: 217).

13. Yshye bin Sa'ld,

.Ibnul Madin berkata: Yahys memiliki 3000hadis. Ahmad

mengataksn A3-baten Nas, den Ibnu Se'asd mengateken :
siqah, hujjsh, Babat. Ibn 'Uysinah dan As Ssurl meng-
golongkan sebsgal hafiz.(Jsleluddin As-Suyutl, t.th.b’

: 42).
14, 'Amrsh binti 'Abdir Ragmsn.

Ibnu Mu'In, Ibnul MedInI, Ibn Hibbon, mengsuteksn &i -
qeh, ssbat tentsng hadis 'Kisyah.(Ibpu Hajar, 1327 H:
XII @ 438 - 439).

15. Busri bin Sa'id.
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Ibnul MadInl berkats: Busri lebih sayas sukai riwayst-
nya dari pads 'Ats'. Ibnu Mu'In dan An Nesgo'l menyn -
tsken kebigahannya. Kata Ibnu Sa'ad, Busri banysk me-
meriwsyustkon hodIs, zuhud.(Ibn Hejor, 1327: I;457-8).

16. Al-A'raj/'Abdur Rohman bin Hurmuz.

.Ibnu Sa'ad, al-'Ajall, Abu Zsr'sh, Ibnul MadInI, se -

muanya mehga%akan keéiqéhadnya.(lbnu Hajer, 1327 H:VI
: 2Y0).

17. Abu Hursirsh.

Asy Sysfi'l mengotukasn, penghufel hedll terbsnyask di
zemannya. Kats al-Bukhari, orang yang merima hadis
deri Abu Hursirah sebanysk 2 800 orang.(Jslaluddin As

SuyutI, t.th.:b, 46).

18. Nafi' al-Faqih, mauls Ibnu 'Umsr. .
Ibnu 'Uyainah‘dan Juhurul Muhsddisin, mengatekon &ig-
gsh, ma'mun den tinggi derajstnya. Kata al-Bukharl ,
Asahhul-Asanid adslah, Malik dari Nafi' dari Ibn Umar
(Muhammad Abu Zshwin, t.th. : 194).

19. 'Umar bin Khattab.

Keta 'All bin AbI T5lib, sebai-baik msnusis setelsh
Nabi islah ‘Abu Bakar, lalu 'Umar. Nabi bersabda: Se-
andainys setelsh saya nanti ada Nabi, niscaya 'Umarla

yang menjadi Nsbi.(Ibnu Hojesr, 1327 H: VII: 440).

20. 'Ammihi (AbI Suhailin/Nafi' bin Malik bin Abl
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"Amir. .
'Abdullsh bin Ahmad, Abu Hatim, An Nesa'I, Ibn Hibban
semuanys mengatskan éiqah. Kata sl-Weqidi, Bacsan Na-
fi' adnlah dijadikan sebsgni pedoman ai Madinsh, (Tbnu
Hajar, 13z7 H: X : 410). .

21l. Abihi (Malik bin AbI 'Amir).

a. An Nasa'l berkata, Malik adalah oreng yasng &iqah.

b.

a,

b,

Ibnu Hibbsn berksts, Malik odslah oreng yong biqéh.(-
Ibnu Hajar, 1327 H: X : 19).

22, Hisysm bin 'Urwsh.

Ibnu Mu'In ketiks ditanys oleh 'Usmsn Ad DarimI ten-
tang riwayst siapsksh ysng di utsmsksn antara Hisyam
darl ayshnys atsuksh Az Zuhri ?, mska dijswabnyoa: ke-
dus-duanya, Ibnu Sa'ad, eal-'Ajsli berkasta: Hisysm
adelah orang yong &iqah, éabat, ?ujjah dan banyosk ?a-
dis.

Ibnu Hibban mengatsksn : mutqln, wsra', fadil dan

.thig.(Ibnu Hajar, 1327 H: XI: 50 -~ 51).

23, YozId bin Ziyad.
An Nesa'l berkats, YezId adelah 6rang yong siqah.
Ibnu Hibban jugs mengatsken &iqsh.(Ibnu Hajer, 1327H
:XI : 328).

2, ‘YAbdullsh bin Rafi’, msule Ummi Solamah.

81-'Ajell, Abu Zer'sh, An Nesa'l dsn Ibnu ILbven se-
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muanya mengatsken dan menystakan keslgshannya.( Lbnu

Hadnr, 1577 102 Vi 20G).

25. Ishaq bin 'Abdillsh,

a. ibnu Mu'In, Abu Zsr'sh, Abu @atim den An Naga'l se-
musnya menyatakan &iqah, gujjah.

b. Muhammad bin Ss'id mengatekan: Ishsaq orang kepercs -
yaan dan banysk meriwsyatkan ?adié.(lﬁnu gajaf, 1327
H: I : 240). |

26. Anas bin Mealik.

Anas adslah sebagai khadam rasﬁluilgh. Anas ber-
sahsbat dengan Rasulullah sejsk “aslilullah hijrah sampai
wafat, sehinggs banysk @adié yong diriwayatkan. Anas me-
riwayatkan hadis sebanysk 1286. sejumlsh 168 disepskati
oleh sl-Bukhsrl den Muslim. 71 hadls diriwsystkan oleh

ffisn Musli, den 83 diriwayatkan oleh Imam Bukhari.

Qatadah berkato: bshwa dihsri inss wsfat, Muwar -
rid verkata, dihsri ini teleh lenyap seperdus ilmu. (tbnu

Hojsr, 1327 H: I: 378don Muhsmmad Abu Zshwin, t.th.:137)

27. Rabi'ah bin Abi 'Abdir'Ra@man,

a. Al-'Ajali, Ahmad, Abu Hatim dan An Nasal, semuanya
mengatakan siqsh. Yshys bin Sa'id berksta, says tidsk
pernsh melihst orung ysung lebih cerdi dsrl Nabi'ah,

b, Ya'qlb bin Sysibsh berkats: Rebi'sh ndelsh muftI Ma -

dinsh ysng sigah dan Sabat.(Ibn Hajar, 1327:I11:258).
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28, Al-Gasim bin Muhammed.

8. Al Bukhari berksta: al-Qasim adslah orang yeng paling
'W.ﬁtama dizsmsnnys. Ibnu Hibban mengatskan sébégai to-
koh tabi'in ysng paling utama dizsmennya baik dalam

segi ilmu, sestra bshas dan fidh. Ibnu Sirin menyata-
kan sebagal hujjah.

b. Ibnu Sa'sd berksts: Beliau adalsh siqah, luhur dera -
jatnya daﬂ bonysk meriwasyatkan hadis.(Ibnu Hajar,13%27
H: VII: 334 - 335).

Keteresngsn dintes menunjukkon bshwa, sejumloh 28
orang rawi tersebut dapast dinyataskan sebagai;rawi yang
tiqgeh, Babetun, ms'munun, hujjeh, sfdsl, dsn banysk ho-

dIs, kecuali Zsid bin Aslam dinyatakan kurang kuat hafa-

lannya.
B K a1 litag Hadia (matan) nya.

Pars Muhaddisin sepskat bahwa suatu hadls dinilei
sohih apsbilys Loloh memenull llms wysral ysllu: Rswinys
bersifat adil, sempuna kedabitannya, sesnadnys Ittisal |,

hsdIbnys tldsk berillat dan tidsk jJenggsl.

Pydyu baglen inl sdalsh peujelaéén,mengonul nilsi
gadiénya (matsnnya)., Diantara ciri-ciri matan yang §a§ip
ialah, bils dilihst deri segi msknanya maka gadIs itu .
tidsk bertentsngon dengen Ai—Qur'En, hadls mutawatir ,
ijms' den dengen logiks yung sehst. Untuk penjelasen ma-

tan hadls ini adslah sebagai berikut :
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1) Hadls Pertomes,

Secara garis bessrnys pengertisn dalam matan ya-
dIs ini adalah menjelaskan tentang sdanya ketentuan wak-
tu dalam pelsksanaan §al$t moktubah. gadié ini dinyata -
kan ga?i? baik sanad maupun matannya. Dsri segi maton di
din&atakan §a§i? karena tidsk bertentangsn dengan ksedsh
kaedahnys, diantaranys yaitu tidak bertentangan dengan

ayat sl-Qur'an :
L5357 LS e 58 e mo\Gs Jund Y

'Sesungguhnya salat itu adslsh fardu yang ‘teloh di
tentukan waktu-waktunya atas orang-orang yang beriman® (-

Depsrtemen Agems RI.,1977: S.4: 103).

Dsn tidsk bertentangan dengan hadls mutswatir
Eebagaimana hedls sahlh yang diviwaystksn al-bukhari da-

lam penjelasan ysng semakna yaitu :
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(AL-Bukhari, t.th.: I : 101).

2) Hadls ke-dua.

Matan gadié ini adalsh menjelaékan'tentang ke~
tentuan wekti ssl3t 'Asar, yaitu ketiks matshari belum
torberam. Matyu yadlé Inl dinystaken §u§1? Korena sonad
yadIé ini dinyatskan §a§ig dsn matsnnya tidsk berten -

tangsn dengan ayst al-Qur'sn :

0 et Yot e 35 o e By

“"Dan bertasbihlah dengsn memuji Tuhammu, sebelum '
matshori terbit dsn sebelum terbensmnys".(Depag, RT., -

S.Téhe 130).

Dan tidsk bertentsngsn dengan hadls sshih yang
diriwayetksn oleh Imsm Muslim yang penjelasannys semak-

na dehgan hadis kedua tersebut, yaitu :

A‘?‘S"‘D“l—)\:—a’au‘b\ EJJ-AL:’&\-C(_;\:&&?-@J SN, ...
| L;wéi)iﬁ,r%lsﬂ“<:}vﬁe‘b%fEx»:;¢;;k:3&;\:}f>3&>\¢tr{)dbqéux,
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(Muslim bin al-HajJjaj, t.th.: I : 245).
3) HadIs ke-tiga.

Matanlyadié ini adslsh menjelasksn tentang ke -
tentusn wsktu §al§t Subuh, yeitu mulai terbitnya fajer
sampal hari agak terang. Matan gadié ini dinystskan se-
QIQ, karena meksudnya tidak bertentangan dengen ayat
al-Qur'sn seperti tersebut dalsm ketersngan matan gadIé

ke-dua, dsn ayat 78 surst sl-Isra' yaitu :

| ‘»wo\/,a"«a;uw‘%v O"“‘@“‘J‘w\ SRR

2.
" WDirikanlah salat dar1 sesudah matahari terge -

lincir ssmpsi gelap malsm den (diriksnlsh pula §alat)
Subuh. Sesungguhnya Subuh itu diseksiken (oleh Mslziket"

Don dikukuhken oleh hodId riwuyst An Nesa'l deri

Anas bin Malik secara mausul yaitu :
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(AbI 'Abdir Rehman bin Syu'sb An Nesa'l, t.th.: II:10).
4) gadIk-ke—empat.

Matsn gadIQ ini menjelasken tentang waktu §al§t
Subuh juga sebagaimana hadih ke-tiga. Matan hadls  ini
dinystakan §agi§ karena dissmping §a§19 sanadnya, matan
hadlb ini dikukuhken/diriwaystksn jugs oleh hadIb sshih

riwayat Imam Muslim yaitu :
“

P AL (e 0 Bl hs pavag D A a0
B a-Lle 0 &£ 60 dutm o (a0 A8 a7 Lo
S i 22 o s 2 BoA e B3 5, € 3y
L‘}»m}@.\y%&@'g\‘)\;}.wﬁ)\&&ﬁ\,m)f_é\nl\;,
(Muglim bin al-HojJaj, t.th.: I: 258).

5) ?adié ke-lima.

Matsan padlé ini menjelosksn sdanys ketentusn so-
lat §ubu§ yang dilskukan dapat satu'rekaat sebelum ter-
bit matashari, dan §al§t 'Asar dapst satu reksat juge
sebelum terbenam matshari. ?adlé inl dinyatakean §89I9
karena sanédnyai§a§i§ dsn matannya tidsk bertentsngen
dengan.ayat 130 surat ?Bha seperti dslsm ketersngen ha-
dis ke-dua, den ?adis §ayip yang diriwayatkan oleh Imam

Bukharl yaitu sebagei berikut :
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(Muhammad bin Iem3'Il al=BukhdrI, t.th.: I : 109).
6) Hadiz ke-enam.

Matan ?adIé ini adslsh menjelaskan ketentuan ba-
tas waktu §al§t maktubah secars keseluruhan. Matsn ga—’
dis ini dinyatskan §8§I§. karens jelés tidak bertentang
an dengan al-Qur'an, seperti ayat 78 surat al-Isra'(te-
1sh disebutkan pads keterangan ?adlb ke-tiga), ayat 130
surat~T5ha (disebutkan pads ?adib ke-dua), dan ayat 114

surst Hud yaitu :

_ .
A NMowr o bh DI o WU e S E IadS
SR SN S10 )

"Dan diriksnlsh sembshysng itu pads kedus tepi sl -
ang (pagi dan peteng) dan psda bshagisn permulaan
daripsds mslam. Sesungguhnys perbuatsn-perbuatan
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbua
tan yang buruk. Itulah peringatan bagl orang-orang
yeng ingat*(Deporteman Agsms RI.,1977:S.11:114:344"

Den didukung oleh hadis riwayat al-Bsihaql dori

jurusan Malik bin AbI 'Amir secara marfu' ysitu :

RNV (S FUP P I IPRPSC TP WY £ R IR T
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(Abi Bakar Ahmad sl-Basihaqi, 1344 H: I : 30).
7) Hedis ke-tujuh,

Matan gadié ini adalah menjelaskan tentang ke-
tentusn bhztes waktiu §815t msktibsh ysitu Zuhur,  'Asar
togrib, Isya* den Subuh. gadIé ini dspat dinyetsksn
§a@i@ karens ssnadnys muttasil dari permulssn  hinggsh
shir, dan matenunys jugas tidsk bertentangen dengan nas
al-Qu;En gopertl terssbut pads keterangan @adié ke+dua,
#?iaa den ke-Yi, den jugse dikuatkan oleh ?adié marfu’

ysng diriweyatkan oleh Imsm Baihaql gseperti tersebut di

bLagisn penjelasan hadid ke-enam.
8) Hadld ke-delapan.

Mptan kadis ind menefangksﬁ ketentuan hatas dan
1amanya waktu yang dipergunsksn dslam salBt 'Asor  dan
salat 'Isya' Maksud dalam hadlé ini dinilai Sahlh ka-
rena tlde& béwtentangan dengan al-yur'an, den dikuatken
oleh raiwayst An Nesa'l yang Qadiénya adalah . tertulis

sebsgasl berikut ini :

ol 3 U Gy o S LS 0 ek GraZh L
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('Abdur Rehm3n bin Syu'sb An Nass'I, t.th.: I: 209).
9) Hedid ke-sembilan.

Matsn ?adié ini menjelaskan bstas-batas wak tu
yang ditentuksn untuk §al§t moktibsh secars keseluruhsn
(Zuhur, *'sar; Magrib, 'Igya' dan §ubu§){ Maten ?adIé
ini dihyutakun gapiy kerens tidsk bertentangen  dengsn
kaedsh yang telsh ditentukan, sepertl dinilai tidak ber-
tentangan dengsn msksud syst al-Qur*an yeng disebut da-
lam keterongen hedis ke-II, III dsn VI, den  diperkuat
oleh keterangan.hadié yang diriwaystkan oleh An-Nesa'i

sebagsimana tertulis dibawsh ini :

s ol s uw,»uw\\,\u\o\,wjowwnﬂ\
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(abl 'Abdir Rshmon An-Nass'I, t.th.: I : 200).
10) HadI® ke-sepuluh.

Penjelasan dalam matan ?adié ini adelash mengenai
ketentusn batss awal dan ahir deripads waktu'§alét'A§ar.
?adIé ini dinystekan §a§I? karena sansdnys dinilsi sahih
dan matannya tidsk bertentangan dengan ?adIB:§8§IQ yang
Airiwayatksn oleh al-Bukharl ysitu : |

a:#Mﬁ‘ég‘mhﬂ1¢£<){éﬂxu”\¢1tji“rQJiAJkau-Cﬂq)>\&f;\ﬁbu»
: N . 7 - . ) ,
M DLl T2 F pad duas W N5 s G i) o

(Muhsmmad bin Isma'Il »1-BukharI, t.th.: I : 105).

-11) Hadlh ke-sebelss.

Mston hadls ini wenjoloskon tentsng ketentuen la-
ms stsu panjsngnys wsktu yang dipergunékan untuk melsk -

ssngksn salatl ‘'Asar. Hadls ini dinyatskan gsshih ksrens
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§a§i? sénadnys, den matannya/maksudAmatannya tidek bper-
tentangan deﬁgaﬁ kaedah yaﬁg felah ditentukan, seperti
diantsranys ysitu tidsk bertentangan dengen hadis §a@19
ysng diriwaystkon oleh Bukharl den Muslim dengan lnfa?
yeng ssma »4‘611 andh drl(m Nu#atta s hanyé bedanys
kalau al-Bukharli memskei kalimat “A%23hibu minns Ils-

Qubs’s" sebogulimuna termuktub dibswuh ini

oilesolat eiles N BN 015 Goaas gy b Oz L DD

s L‘-’(,)‘\.:.PO«Q)\))\ (A-Dc)v (('__,.’p,a.)s(g\,ﬁ.) \L_é d\,g Q))\_r u’s
<x$4xi,?LJmf~yh?ﬁrsaJ‘ﬁs

(Muhammad bin Isma'il a1-Bukhari, t.th.: I : 105).

12) Hadid ke-dua belas.

Matan ?adié ini menjelaskan salat Zuhur, wak tu
géluksanasnnya dolem maten ini disebutksn dengsn memskai
lafaz ( Lgdify). As Suyﬁ?i mengatskan bahwa maksud de-
ri lafaz tersebut menurut Imem Malik adaiah ( >V re
~,<}L1J¥-) yaitu menghndurgén §al§t Zuhur, yang artinya ,
veitu ( v oMM Wphoasts) waktu sésudah matahari
tergelincir hingga terbenamnya.(Jslsluddin As Suyﬁ?i,b.t
th, : I : 27). Msten hadI® ini dinystsken sehlh kerens
dinilai tidsk bertentangsn dengsn al-Qur'an ayst .78 dasri
surot »i-iura' saperti dijelseksn delem hedié ke-tigs,
den Qadfé sahfh yeng diriwsystken oleh sl-Bukheri yaitu

sebagat herikutr ini hadlénys ¢
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3 (Muhammad bin Isma'Il al-Bukharl, t.th.: I : 103).

C. Kwalites Kehulishennys.

Jumhurul Mu@addiéin berpendapat bahwa segala ha-
dis meqblil itu harus diterims. Hedis Ahad bila di tinjasu
dori segl maqbiil dsn tidsknys mska terbagi kepada :

1. §a?i? - Li?Etihi '

Ligairihi
2. Hasan - Lizatihi
- Ligsirihi
3. Da'if.

Dengan pembagisn inimeks, kehujjshan hadik- hadls
tentang waktu-waktu salat maktubsh dalsm kitsb Muwatta'

secara rinci dspat dijelaskan sebagael berikut :
1. Hadi3 ke-I.

Dinyatsksn sshih (lizatihi) nilsinys, karens se-
telsh diteiiti, ssnsdnys muttssil, rawi-rawinys adil dan
éempurnsvkedabiéannya, mstan hodIinys dinyatakah sahI?

juga. Msks dengsn demikisn hadld ini dapst dibuet hujjeh

atsu sebagai hujjsh waktu salat maktubsh secars umum,

20 Hadié ke-11,
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Sebagaimans dalam beberapa penjelasan ysng telah
lslu, bshwa hadis ke-II ini dinyatakan sshlih sebagaimana
?adié ke-I. Dengan demikisn maka, hadls ini merupakan

hujjsh atas adanya ketentusn tentang wsktu solat !Asar.
3. Hadls ke-III.

Dinvetskan dalam ketersngan yang lalu sebagei ha--
dIs Murssl, ksrens ssnadnys gugur seorsng rawl getolsh

tabi'I, maka hadIs ini masuk pades kelompoh hadis da'If (

dslam sanadnya). Sedangkan matannys dinystaksn sahih.

Mengensi kegujjahannyé, Inem Malik, Ahmad.dan Abu
ganifah menerima gadis murssl sebagei gujjah. Jumhurul -
uiama' termasuk Asy Syafi'i berpendapat karena-ke?éifan-
nya, moks tidak dspst menjadi hujqah, kecusll Jjika di
xnatkan oleh ?adia muénad baik 9a'1f meaupun ?a§ig.( Drg,
Fat?ur Ra?man, 1985: 183).

Dengan demikisn msks hedIs ini depat menjadi de-
111 untuk woktu ssl3t subuh, karens pengertian dalam ha-

af3 ini telsh masuk psde umum hadis ysng ssh/Al-Gur'an.
4. Hadls ke-IV.

Dalam keterasngan ysng telsh laslu dapet menunjuk-
kan késahi@annya hedis ini, kerens ssndnys dari swsl
hingga shir dinystakan ittisal, rawi-rawinys semus %i-
qah lafoz den mstennye juga diriwayatkan oleh Bukharl
danfMualim. Dengen demikisn ?adié ini merupskan hujjsh



87
stss wsktu pelskssnaan sslat subuh yeng dilukssnvkan ke- -

tika hari masih gelap.
5. Hadid ke-V.

Dinyatsksn sebagsi hadis sahIh, karens baik ssnad
maupun msiannys adalah sshlh. Oleh sebab itu maka, hadls
ini sdslsh merupskan hujjsh terhadsp wektu salst  subuh

dsn selst 'Agar.
6. Hadls ke-VI.

Dinystakan sebagei hadis MunqatI!, karena sanad-
nya gugur seorang rawl sebelum sshabst. Maks hadl& ini

masuk pada kelompok hadls da'If.

Mengensi moksud maten ?adié ini, meko boleh  di
buat hujjsh dan diamalkan karens adanya ?adié lain yang
“8sndnys muttasil dan semskns dengan padié ini, dsn ken-
dungan gadié ini telsh masuk dalémfumum yadié yang  sah

den umum sl-Qur'sn.(Mahmud 'Azlz & Mahmud Yunus, 1974 :

32).,
7. Hadld ke-VII.

Dinystaltan sebagei padié §a§i?, kérena sanadnys
dinystaksn muttesil, semus rawinys Biqah, den maksud
pada umum ?adié yeng lebih ?3?I? dén umuim al-%urfﬁn.
seperti yong disebutksn dslsm hedid ke-2, 3 den 6. Mska
padib ini dapst sebogel hujjsh terhadsp waktu-waktu
yang ditentuksn untuk pelukssnsan galﬁt wajib ysng lima.



8. Hadls ke-VIII.

‘gadié ini dinyastakan sebagaivbadiéfMunqa?i' kare-
na sahdnya gugur seorang rawi sebelum sshabat. Maka ha-
dis ini terpgolong dalam kelompok ?qdié ?a'If. Adapun me-
¢ngenzi matan @adié ini adalah dapat dinyatzkan sebagai
matsn yang §a§i@ korena tidak bertentangaﬁ dengon ayat
- al-Qur'an yang menjelaskan tentong waktu §alét 'Asar dan
'isy3' yaitu ayst 11k -S. Hud den 78 S, Isr3'. Dengan de-
mikisn moka, maksud ?adfé ini dopst menjadi hujjah.

9. Hadis ke-IX.

Dinyatskan sebagai ?adIs §agi? kasrena telah meme-
nuhi persystatan ?adié §a§i?. Maka Padié ini sebzgsi da-
1il ates §al§t ?uhur, yaitu Jiks bayang-bayang seseorang
sudoli sevanjangnys, dan §alét 'Aser, jiks baysngen sese-
ofang sudah 2x sepanjsngnys. Sskat Magrib, jiks motshari

telah terbenam, dan salat 'Isys' yaitu sampai sepertiga-

nys malam, dan waktu salat subuh, jike malsm masih gelap.
10. UpdIs ke-X.

Hadls ini telah dinyatakan sebagsi hadis sehih
kerens toloh memenuhl persysroton hadIb dahIh. HadIb ini
»sebagal huJJah atas waktu salat 'Asar, yang diperkirakan

lama/pangang waktunya dslam - peraalanan dus mil lebih.

11. Hadis ke-XI.
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Hadls ke-XI ini dapat dijsdiksn sebagsi dalil don
hujjsh terhadsp ndanya ketentusn wsktu ssldt 'issr, se-
baguimana hodls ke-X tersebut dimuka, karena bsik sunad

maupun matan hadis ini teléhfdinyatékan kesehihannyas.
12, Hadls ke-AII,

Dari beberaps penjelasan di muka baik mengensi
persamﬁungan ssnad, adil serta gﬁbi? tideknys pors rowi
depst menunjukksn bahiws gadIé ke-dus belas ini dapat di-
nyatskan sebagai ?adié §a§i?, karens pengertian matannya
Jjugs dinilai §a?1§. Sehingga dengan demikisn ini  telah
dapat dipastikan bshwa ?adié ini sebagei hujjeh terhadap
ketentunn gmlét ?uhur, ysng pelaksanaannya'd£mulai dari
tergelincirnya matshari hingga bayang-bayang sesuatu te-

lah membentuk dus kall sepanjsngnyas.
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